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Abstract: This study aims to determine the effect of behavioral counseling
with modeling techniques and token economy techniques to improve self-
confidence in learning in students of class X SMA N 1 Singaraja. This
research type is quasi experiment with research design noequivalent
pretest-posttest control group design. In this study using purposive
sampling technique. Testing Hypothesis 1, found t count = 11.37. The
results should be consulted with t table. Based on dk = n-1 = 12-1 = 11 at
the level of significance 0.05 obtained t table = 2.201. This means t
arithmetic 11.37> t table 2.201. Testing Hypothesis 2 found t arithmetic =
11.48. The results should be consulted with t table. Based on dk = n-1 =
12-1 = 11 at the level of significance 0.05 obtained t table = 2.201. This
means t arithmetic 11.48> t table 2.201. Result Hypothesis 3 get
coefficient of F count equal to 13,588> with db: 1; 10 = 4,96. If set
significance level a = 0.05.

Keywords: behavioral counseling, confidence in student learning,
modeling technique, token economytechnique.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konseling
behavioral dengan teknik modeling dan teknik token economy untuk
meningkatkan rasa percaya diri dalam belajar pada siswa kelas X SMA N
1 Singaraja. Jenis penelitian ini adalah quasi eksperiment desain penelitian
noequivalent pretest-posttest control group design. Penelitian ini
menggunakan teknik purposive sampling.Hipotesis 1, ditemukan t hitung
= 3,53. Hasil tersebut harus dikonsultasikan dengan t tabel. Berdasarkan
dk = n-1 = 6-1 = 5 pada taraf signifikansi 0,05 didapatkan t tabel = 2,015.
Ini berarti t hitung3,53> t table 2,015.Hipotesis 2 ditemukan t hitung =
4,11. Hasil tersebut harus dikonsultasikan dengan t tabel. Berdasarkan dk
=n-1=6-1 = 5 pada taraf signifikansi 0,05 didapatkan t tabel = 2,015. Ini
berarti t hitung 4,11> t table 2,015.Hasil Hipotesis 3 mendapatkan
koefisien F hitung sebesar 25,93>dengan db : 1;4 = 7,71. Apabila
ditetapkan taraf signifikansi a =0,05.

Kata Kunci: konseling behavioral, rasa percaya diri dalam belajar pada
siswa, teknik modelling, teknik token economy.
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Pendahuluan

Seiring dengan perkembangan era globalisasi yang semakin pesat sekarang ini, perlu pengaturan strategi
pengelolaan diri yang baik untuk meningkatkan sumber daya manusia (SDM) terutama dalam bidang
pendidikan. Berbagai upaya yang sudah dilakukan pemerintah untuk meningkatkan kualitas pendidikan
misalnya melaksanakan program pendidikan belajar sembilan tahun, menyediakan sarana dan prasarana
untuk menunjang proses belajar.

Pendidikan merupakan bidang yang mempunyai kedudukan yang sangat penting di berbagai negara
manapun. Hal ini disebabkan karena pendidikan berperan dalam membangun karakter suatu bangsa.
Peran pendidikan sangat penting untuk menciptakan kehidupan yang cerdas, damai, terbuka, dan
demokratis, Sayondari dkk (dalam Nurhadi dkk, 2004).

Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 ayat (1) disebutkan
bahwa: Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.

Percaya diri adalah suatu keyakinan seseorang untuk mampu berperilaku sesuai dengan harapan atau
keinginan. Apabila seseorang tidak memiliki rasa percaya diri, maka banyak masalah akan timbul. Karena
kepercayaan diri merupakan aspek kepribadian yang berfungsi untuk mengaktualisasikan potensi yang
dimilikinya. Kepercayaan diri adalah suatu aspek kepribadian yang terbentuk melalui interaksi individu
dengan lingkungannya, (Widjaja, 2016:5).

Percaya diri merupakan salah satu aspek kepribadian yang sangat penting dalam kehidupan manusia.
Orang yang percaya diri yakin atas kemampuan mereka sendiri serta memiliki pengharapan yang realistis,
bahkan ketika harapan mereka tidak terwujud, mereka tetap berpikiran positif dan dapat menerimanya.

Thantaway (2005) dalam Kamus istilah Bimbingan dan Konseling, menyatakan bahwa “percaya diri
adalah kondisi mental atau psikologis diri seseorang yang memberi keyakinan kuat pada dirinya untuk
berbuat atau melakukan sesuatu tindakan”. Orang yang tidak percaya diri memiliki konsep diri negatif,
kurang percaya pada kemampuannya, karena itu sering menutup diri, (Sayondari, dkk, 2014:6).

Pada dasarnya, permasalahan belajar tersebut tidak akan muncul jika siswa memiliki rasa percaya diri
yang tinggi. Rasa percaya diri ini sangat penting bagi siswa SMA yang sedang berada pada masa remaja.
Siswa yang memiliki rasa percaya diri yang tinggi akan menunjukkan perilaku, berupa adanya
kemandirian dalam belajar, inisiatif, kreatif, dan selalu optimis serta kerja keras dalam segala hal.

Pada hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti di SMA Negeri 1 Singaraja menemukan bahwa
dari total siswa kelas X yakni 311 siswa sejumlah 25% siswa memiliki rasa percaya diri yang rendah, tetapi
dalam penelitian ini hanya menggunakan sampel sebanyak tiga kelas yaitu kelas X MIA 3, X MIA 7,dan X
MIA 8 dengan total siswa sebanyak 90 siswa. Hasil wawancara dengan seorang guru pembimbing
(konselor sekolah) di SMA Negeri 1 Singaraja menyatakan bahwa masih ada siswa yang memiliki rasa
percaya diri yang rendah, disamping itu dari hasil wawancara dengan seorang guru mata pelajaran di SMA
N 1 Singaraja juga menyatakan bahwa 30 % siswa dalam proses belajar mengajar masih memiliki rasa
percaya diri yang rendah untuk tampil kedepan kelas terutama pada siswa kelas X. Hal ini dapat dilihat
pada saat proses pembelajaran di kelas yang kurang aktif dalam menjawab pertanyaan, siswa yang masih
ragu dalam menjawab soal dan lain-lain.

Berdasarkan hasil pengamatan diketahui bahwa pada siswa kelas X yang mempunyai rasa percaya diri
yang rendah, maka peneliti menetapkan judul “Pengaruh Konseling Behavioral dengan Teknik Modeling
dan Teknik Token Economy untuk Meningkatkan Rasa Percaya Diri dalam Belajar Pada Siswa Kelas X
SMA N 1 Singaraja”.

Behaviorisme adalah suatu pandangan ilmiah tentang tingkah laku manusia. Dalil dasarnya adalah
bahwa tingkah laku itu tertib dan bahwa eksperimen yang dikendalikan dengan cermat akan menyikapkan
hukum-hukum yang mengendalikan tingkah laku. Behaviorisme ditandai oleh sikap membatai metode-
metode dan prosedur-prosedur pada yang dapat diamati. (Prof. Dr. Gede Sedanayasa, & Dra. Ni Nengah
Madri Antari, 2014; Camerer, Loewenstein, & Rabin, 2004; Podsakoff, MacKenzie, Lee, & Podsakoff,
2003; Siegel, 1956; Siswa, Viii, Smp, Sawan, & Pelajaran, 2013; Corey, 2003:195)
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Tujuan konseling behavioral berorientasi pada pengubahan atau modifikasi perilaku konseli, yang
diantaranya untuk:

Menciptakan kondisi-kondisi baru bagi proses belajar.

Penghapusan hasil belajar yang tidak adaptif.

Memberi pengalaman belajar yang adaptif namun belum dipelajari.

Membantu konseli membuang respons-respons yang lama yang merusak diri atau maladaptive dan

mempelajari respon-respon yang baru yang lebih sehat dan sesuai (adjustive).

e. Konseli belajar perilaku baru dan mengeliminasi perilaku yang maladaptif, memperkuat serta
mempertahankan perilaku yang diinginkan.

f.  Penetapan tujuan dan tingkah laku serta upaya pencapaian sasaran dilakukan bersama antara konseli

dan konselor.

N o

Mengenai Teknik Modelingadalah proses bagaimana individu belajar dari mengamati orang lain. Ia
adalah salah satu komponen teori belajar sosial yang dikembangkan oleh Albert Bandura (Bandura, 2006)
dan telah menjadi salah satu intervensi pelatihan berbasis-psikologi yang paling luas digunakan, paling
banyak diteliti, dan sangat dihormati,(Adiputra, 2015; Damayanti & Aeni, 2016; Jondrow, Knox Lovell,
Materov, & Schmidt, 1982; Lessig & Resnick, 1999; Mar, Hasanah, & Saraswati, 2014; Mayring, 2010;
Bradley T., 2016:340)

Sedangkan Token economy adalah suatu bentuk reinforcement positif dimana konseli menerima suatu
token ketika mereka memperlihatkan perilaku yang diinginkan. Setelah konseli mengakumulasikan token
dalam jumlah tertentu, mereka dapat menukarnya dengan reinforcer. Token berfungsi untuk memberikan
reinforcement pada perilaku dengan memberi reward pada perilaku—perilaku yang dipilih. Penerimaan
tokencontingent dengan ditunjukannya perilaku yang baik (Comaty, dkk., dalam Erford, 2016:395).

Dalam hal ini variabel terikatnya adalah percaya diri diartikan sebagai suatu keyakinan seseorang
untuk mampu berperilaku sesuai dengan harapan atau keinginan. Apabila seseorang tidak memiliki rasa
percaya diri, maka banyak masalah akan timbul. Karena kepercayaan diri merupakan aspek kepribadian
yang berfungsi untuk mengaktualisasikan potensi yang dimilikinya. Kepercayaan diri adalah suatu aspek
kepribadian yang terbentuk melalui interaksi individu dengan lingkungannya,(Newcombe, 1998; Psikologi
& Budaya, 2006; Sri Wahjuni Astuti & I Gde Cahyadi, 2007; Widjaja, 2016: 5).

Metode

Jenis penelitian ini adalah kuasi eksperimen. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh
Konseling Behavioral dengan Teknik Modeling dan Teknik Token Economy untuk Meningkatkan Rasa
Percaya Diri dalam Belajar Pada Siwa Kelas X SMA N 1 Singaraja.

Desain penelitian menggunakan rancangan penelitian ini menggunakan “Nonequivalent Control
Group Design”.

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X MIA 1, X MIA 2, X MIA 3, X MIA 4, X MIA 5, X
MIA 6, X MIA 7, X MIA 8, X MIA 9, X IS, dan X IB di SMAN 1 Singaraja yang berjumlah 311 orang.

Adapun metode pengambilan sampel yang dipakai pada penelitian ini adalah menggunakan sampling
purposif (purposive sampling). Sampling purposive (purposive sampling) merupakan teknik penarikan
sampel yang didasarkan pada ciri atau karakteristik (tujuan) yang ditetapkan oleh peneliti
sebelumnya,(Kazdin, 1982; Pendidikan et al., 2014, 2017; Phillips, Phillips, Fixsen, & Wolf, 1971; Radek
Hajny, 2014; Dantes 2012: 46-47).
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Pretest-Postest Rasa Percaya Diri
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Dalam kaitan itu penelitian ini peneliti hanya memilih kelas X MIA 3, X MIA 7, dan X MIA 8 yang
memiliki rasa percaya diri rendah. Berdasarkan kategori tersebut, di dapatkan 12 orang siswa yang rasa
percaya dirinya rendah.

1. Penggumpulan data

Teknik Pengumpulan data dalam penelitian yaitu kuesioner adalah instrumen pengumpulan data atau
informasi yang dioperasionalisasikan ke dalam bentuk item atau pertanyaan. Penyusunan kuesioner
dilakukan dengan harapan dapat mengetahui variable-variabel apa saja yang merupakan hal yang penting.

2. Analisis data

Analisis data bertujuan untuk menyederhanakan data kedalam bentuk yang lebih mudah untuk dibaca
dan diinterpretasikan, sehingga dapat ditarik kesimpulan. Metode analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode statistik dengan dasar pertimbangan bahwa statistik bekerja dengan angka dan
bersifat obyektif dan universal.

Hasil dan Pembahasan

Data yang diperoleh dari kuesioner yang diberikan kepada siswa perlu dideskripsikan, dalam bentuk
tabel dengan grafik seperti berikut.

Tabel 4.1
Skor Pretest-Posttest Kelompok Eksperimen

135 139 140 149 5 14 M1 | 3414
139 135 14 40 | 2 5 4 87 11,11
17 130 47 141 | 30 1 4761 22

135 129 143 143 B 4 10| 274s
122 143 139 47 | 4 2931 | 10,81
769 12 839 879 | 30 71 | 15812 | 15778

12816 | 13533 | 14316 | 1465 | 15 | 11,83 | 2635 | 2629

.c—,‘J-I-p_‘-m—]mj_L
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Selanjutnya uji hipotesis di rumuskan sebagai berikut:

Berdasarkan uji hipotesis, ke dua teknik dinyatakan efektif untuk meningkatkan rasa percaya diri dalam
belajar, hal itu di nyatakan sebagai berikut (1) pengaruh konseling behavioral dengan teknik
modelingterhadap rasa percaya diri dalam belajar pada siswa kelas X SMA N 1 Singaraja terlihat bahwa
nilai t hitung sebesar 5.35 dengan signifikan (sig) sebesar 0,05, Selain itu juga t hitung 5.35 > t table 2,015.
(2) pengaruh konseling behavioral dengan teknik token economy terhadap rasa percaya diri dalam belajar
pada siswa kelas X SMA N 1 Singaraja terlihat bahwa nilai t hitung sebesar 4.83 dengan signifikan (sig)
sebesar 0,05, Selain itu juga t hitung 4.83 > t tabel 2,015, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima.sehingga
teknik tersebut dapat digunakan ke duanya.

Dari ke dua teknik tersebut, teknik modeling lebih berpengaruh, karena peningkatannya lebih signifikan
dibandingkan dengan teknik token economy.

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan peneliti di SMA N 1 Singaraja pada siswa kelas X
menemukan bahwa dari total siswa kelas X yakni 311 siswa sejumlah 25% siswa memiliki rasa percaya diri
yang rendah, tetapi dalam penelitian ini hanya menggunakan sampel sebanyak tiga kelas yaitu kelas X
MIA 3, X MIA 7,dan X MIA 8 dengan total siswa sebanyak 90 siswa, dinyatakan bahwa 30 % siswa
dalam proses belajar mengajar masih memiliki rasa percaya diri yang rendah untuk tampil kedepan kelas
terutama pada siswa kelas X. Hal ini dapat dilihat pada saat proses pembelajaran di kelas yang kurang aktif
dalam menjawab pertanyaan, siswa yang masih ragu dalam menjawab soal dan lain-lain.

Pretest-Postest Rasa Percaya Diri

200
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Gambar 4.2
Grafik Nilai Skor Pretest, Postest,Gain Skor Rasa Percaya Diri
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Berdasarkan masalah tersebut, maka peneliti mengangkat permasalahan dalam penelitian ini yaitu: 1)
Apakah terdapat pengaruh konseling behavioral dengan teknik modeling untuk meningkatkan rasa percaya
diri dalam belajar pada siswa kelas X SMA N 1 Singaraja?. 2) Apakah terdapat pengaruh konseling
behavioral dengan teknik tokeneconomy untuk meningkatkan rasa percaya diri dalam belajar pada siswa
kelas X SMA N 1 Singaraja?. 3) Apakah ada perbedaan pengaruh antara konseling behavioral dengan
teknik modeling dan teknik token economy untuk meningkatkan rasa percaya diri dalam belajar pada
siswa kelas X SMA N 1 Singaraja?

Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 1)
Untuk mengetahui pengaruh konseling behavioral dengan teknik modelinguntuk meningkatkan rasa
percaya diri dalam belajar pada siswa kelas X SMA N 1 Singaraja. 2) Untuk mengetahui pengaruh
konseling behavioral dengan teknik token economy untuk meningkatkan rasa percaya diri dalam belajar
pada siswa kelas X SMA N 1 Singaraja. 3) Untuk mengetahui perbedaan pengaruh antara teknik modeling

Bisma The Journal Of Counseling, Open Access, https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/bisma



BISMA The Journal of Counseling 82
ISSN : Print 2598-3199 — Online 2598-3210

dan teknik token economy dalam meningkatkan rasa percaya diri dalam belajar pada siswa kelas X SMA
N 1 Singaraja.
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Penelitian ini

bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Konseling Behavioral dengan Teknik Modeling dan Teknik Token
Economy untuk Meningkatkan Rasa Percaya Diri dalam Belajar Pada Siwa Kelas X SMA N 1 Singaraja.

Penelitian ini termasuk penelitian “Quasi eksperimen” dengan rancangan penelitian ini menggunakan
“Nonequivalent Pretest-Posttest Control Group Design” hal ini dikarenakan peneliti melakukan perlakuan
(treatment) terhadap suatu kelompok dan dilakukan suatu pretest sebelum perlakuan diberikan dan setelah
itu diakhiri dengan posttest. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 311 orang. Adapun metode
pengambilan sampel yang dipakai pada penelitian ini adalah menggunakan sampling purposif (purposive
sampling).

Data dianalisis menggunakan uji-t untuk hipotesis 1 dan 2 sedangkan untuk hipotesis 3 menggunakan
anava 1 jalur pada taraf signifikan 5%. Hasil hipotesis 1 terdapat pengaruh konseling behavioral dengan
teknik modelingterhadap rasa percaya diri dalam belajar pada siswa kelas X SMA N 1 Singaraja terlihat
bahwa nilai t hitung sebesar 5.35 dengan signifikan (sig) sebesar 0,05, Selain itu juga t hitung 5.35 > t table
2,015, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Hipotesis 2 terdapat pengaruh konseling behavioral dengan
teknik token economy terhadap rasa percaya diri dalam belajar pada siswa kelas X SMA N 1 Singaraja
terlihat bahwa nilai t hitung sebesar 4.83 dengan signifikan (sig) sebesar 0,05, Selain itu juga t hitung 4.83 >
t tabel 2,015, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima.Hipotesis 3 terdapat perbedaan pengaruh konseling
behavioral dengan teknik modeling dan teknik token economy terhadap rasa percaya diri dalam belajar
pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Singaraja dilihar dari hasil pada tabel mendapatkan koefisien F sebesar
25.93 dengan db : 1;4 = 7.71. Apabila ditetapkan taraf signifikansi a =0,05, maka nilai signifikan jauh lebih
kecil, sehingga nilai F signifikan. Artinya, Ho ditolak dan Ha diterima.

Kesimpulan

1. Terdapat pengaruh konseling behavioral dengan teknik modelingterhadap rasa percaya diri
dalam belajar pada siswa kelas X SMA N 1 Singaraja terlihat bahwa nilai t hitung sebesar 5.35
dengan signifikan (sig) sebesar 0,05, Selain itu juga t yigng 5.35> t e 2,015.

2. Terdapat pengaruh konseling behavioral dengan teknik foken economy terhadap rasa percaya diri
dalam belajar pada siswa kelas X SMA N 1 Singaraja terlihat bahwa nilai t hitung sebesar 4.83
dengan signifikan (sig) sebesar 0,05, Selain itu juga t niung 4.83> t v 2,015, sehingga Ho ditolak
dan Ha diterima.

3. Terdapat perbedaan pengaruh konseling behavioral dengan teknik modeling dan teknik foken
economy terhadap rasa percaya diri dalam belajar pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Singaraja
dilihar dari hasil pada tabel mendapatkan koefisien F sebesar 25.93 dengan db : 1;4 = 7.71.
Apabila ditetapkan taraf signifikansi a=0,05, maka nilai signifikan jauh lebih kecil, sehingga nilai
F signifikan. Artinya, Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh konseling behavioral dengan teknik modeling dan teknik token economy terhadap rasa
percaya diri dalam belajar pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Singaraja.
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